BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Pemberian terapi susu probiotik kambing dan sapi memiliki aktifitas
mengurangi kerusakan hati akibat paparan formalin terlihat pada persentase
nekrosis secara berturut-turut yaitu 24% dan 31,8%, hasil ini lebih kecil dibanding
kelompok formalin persen nekrosis sebanyak 45,3%.
Terdapat perbedaan efektivitas dari kedua jenis susu kambing dan sapi,

terapi yang lebih efektif adalah susu probiotik kambing.

B. SARAN
1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk perhitungan jumlah sel nekrosis
menggunakan alat penghitung sel otomatis sehingga dapat meminimalkan
persen kesalahan yang dapat terjadi saat perhitungan sel secara manual.
2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai potensi bakteri probiotik dalam usaha
meningkatkan kesehatan.
3. Suplementasi susu probiotik dapat dijadikan usaha preventif untuk

meminimalisir kerusakan akibat paparan zat toksik yang berada di lingkungan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat spesifikasi hewan uji

"ABIMANYU FARM"

v Mencit putih jantan  V  Tikus Wistar V Swis Webster  Cacing ¥ Mencit Balb/C  Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Imelda Rahaswari
Nim 115113344 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:
Jenis hewan  : Mencit Balb/C

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah ‘-

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Sigit "“amono
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Lampiran 2. Interpretasi preparat histologi hati
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

LABORATORIUM PATOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS GADJAH MADA

J1. Agro, Karangmalang, Yogyakarta 55281, Telp. (0274) 9061103, 9061107, 560862 Fax. 560861

No 1 99/PA/X/2013

Hal : Hasil Histopatologi
No. Protokol -

Yth. Imelda

di Universitas Setia Budi

Berikut disampaikan hasil pembacaan preparat histopatologi organ hati tikus dengan pengecatan
Hematoksilin dan Eosin 184

[koDE | | HasIL 7 ) o -
|11 =i Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjdi piknoti (kariopiknotok) dan
| pecah (kariorereksis) disertai infiltrasi limfsoit dan makrofag.

‘ | Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan di sekitar pembuluh darah

i Degenrasi hidropik, ditandai ukuran hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.

‘ 22 .| Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjdi piknoti (kariopiknotok) dan
‘ pecah (kariorereksis) disertai infiltrasi limfsoit dan makrofag. |
Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan di sekitar pembuluh darah N
{ 3.1 . Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjdi piknoti (kariopiknotok) dan
pecah (kariorereksis) disertai infiltrasi limfsoit dan makrofag.
[ Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan di sekitar pembuluh darah
‘ Lo Dgggnrasi hidropik, ditandai ukuran hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar |
4.1 .| Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjdi piknoti (kariopiknotok) dan |
pecah (kariorereksis) disertai infiltrasi limfsoit dan makrofag. |
| Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan di sekitar pembuluh darah |
1 Degenrasi hidropik, ditandai ukuran hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar ) 7‘
6.1 .| Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjdi piknoti (kariopiknotok) dan |
| pecah (kariorereksis) disertai infiltrasi limfsoit dan makrofag. |
Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan di sekitar pembuluh darah
| Degenrasi hidropik, ditandai ukuran hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar

Demikian hasil yang bisa kami sampaikan, atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Yogyakarta, 14 November 2013
Ketua Bagian Pgtologi
‘.

Dr. drh. B
NIP. 196703131993031003.




74

1. Susu Probiotik Sapi

KODE

HASIL

1.1

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan
di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.

1.2

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan
di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.

1.3

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan
di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.

1.4

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan
di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.

1.5

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid dan
di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.
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2. Susu Probiotik Kambing

KODE

HASIL

2.1

Fokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah.

2.2

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah.

2.3

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.

2.4

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.

2.5

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.
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3. Susu Sapi

KODE

HASIL

3.1

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.

3.2

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah.

3.3

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah.

3.4

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.

3.5

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah.
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4. Susu Kambing

KODE

HASIL

4.1

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah.

4.2

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.

4.3

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.

4.4

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah.

4.5

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah.

5. Aquades

KODE

HASIL

5.1

Degenerasi hidropik, ditandai ukuran hepatosit membesar, warna
sitoplasma pudar

5.2

Degenerasi hidropik, ditandai ukuran hepatosit membesar, warna
sitoplasma pudar

5.3

Degenerasi hidropik, ditandai ukuran hepatosit membesar, warna
sitoplasma pudar

5.4

Degenerasi hidropik, ditandai ukuran hepatosit membesar, warna
sitoplasma pudar

5.5

Sel normal tidak terjadi degenerasi hidropik maupun nekrosis
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6. Formalin

KODE

HASIL

6.1

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.

6.2

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah.

6.3

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.

6.4

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah. Degenerasi hidropik, ditandai ukuran
hepatosit membesar, warna sitoplasma pudar.

6.5

Multifokal nekrosis, ditandai adanya hepatosit yang intinya menjadi
piknotik (kariopiknotik) dan pecah (karioreksis) disertai infiltrasi
limfsoit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dan makrofag di sinusoid
dan di sekitar pembuluh darah.




Lampiran 3. Hasil perhitungan jumlah sel

1. Susu probiotik sapi
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Jumlah sel Jumlah
Kode Normal Piknotik karioreksis kariolisis
1 2 1 2 1 2 1 2
1.1 69 | 75 19 15 7 3 5 7 200
1.2 65 | 62 26 23 4 7 5 8 200
1.3 63 | 67 20 22 8 5 9 6 200
1.4 72 | 68 22 23 3 4 3 5 200
15 71| 70 20 17 4 9 5 4 200
Rata-rata 68.2% 20.7+5.4+5.7= 31,8% 100%
2. Susu probiotik kambing
Jumlah sel Jumlah
Kode Normal Piknotik karioreksis kariolisis
1 2 1 2 1 2 1 2
2.1 75 | 76 9 11 4 3 12 10 200
2.2 777 | 71| 17 20 1 3 5 6 200
2.3 80 | 74 | 14 17 2 2 4 7 200
2.4 75 | 78 | 17 15 3 4 5 3 200
2.5 79 | 75| 12 17 4 5 5 3 200
% Rata-rata 76% 14,9+3.1+6= 24% 100%
3. Susu Sapi
Jumlah sel Jumlah
Kode Normal Piknotik karioreksis kariolisis
1 2 1 2 1 2 1 2
3.1 67 | 64 | 15 19 3 4 15 13 200
3.2 60 | 63 | 21 24 12 6 7 7 200
3.3 62 | 62 | 17 27 5 3 16 8 200
3.4 63 | 64 | 21 23 7 2 9 11 200
3.5 64 | 76 | 15 14 14 3 7 7 200
% Rata-rata 64,5% 19,6+5,9+10= 35,5% 100%




4. Susu kambing
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Kode Jumlah sel Jumlah
normal Piknotik karioreksis kariolisis
1 2 1 2 1 2 1 2
4.1 7B 71 12 17 5 5 8 7 200
4.2 69 | 72 21 22 7 4 3 2 200
4.3 78 | 73 13 18 2 6 7 3 200
4.4 73 | 76 16 19 3 3 8 2 200
45 70 | 68 21 20 5 4 4 8 200
Rata-rata 72.5% 17.9+4.4+5.2= 27,5% 100%
5. Aquades
Kode Jumlah sel Jumlah
normal Piknotik karioreksis kariolisis
1 2 1 2 1 2 1 2
5.1 100 | 100 - - - - - - 200
5.2 100 | 100 - - - - - - 200
5.3 100 | 100 - - - - - - 200
5.4 100 | 100 - - - - - - 200
5.5 100 | 100 - - - - - - 200
Rata-rata 100% 100%
6. Formalin
Kode Jumlah sel Jumlah
normal Piknotik karioreksis kariolisis
1 2 1 2 1 2 1 2
6.1 56 | 53 33 32 8 7 3 8 200
6.2 54 | 59 35 32 4 4 7 5 200
6.3 51 | 52 37 38 8 7 4 3 200
6.4 54 | 56 37 28 7 10 2 6 200
6.5 58 | 54 33 37 5 6 4 3 200
Rata-rata 54.7% 34.2+6.6+4.5=45,3% 100%




Lampiran 4. Berat badan mencit selama perlakuan (g/BB)
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Kelompok Hari ke
perlakuan 1 3 6 9 12
1 26,2 27,7 29,5 28,5 28,4
| 2 21,0 21,9 23,5 24,5 24,4
3 26,1 27,4 27,7 28,7 28,2
4 28,2 26,9 26,0 25,1 24,2
5 25,0 25,8 26,4 26,0 25,7
1 22,1 24,0 24,6 25,0 25,6
" 2 23,1 23,5 23,8 25,3 26,2
3 26,5 28,1 31,3 31,6 31,9
4 25,5 27,3 27,7 26,9 26,2
5 24,8 25,3 25,7 26,5 26,9
1 27,9 28,4 29,7 30,0 29,5
" 2 24,8 25,8 25,5 25,0 25,3
3 25,7 27,0 28,0 29,5 28,8
4 25,1 26,0 28,5 26,8 26,4
5 26,8 28,3 27,4 27,9 27,6
1 25,4 27,8 29,0 29,2 29,3
2 25,3 26,6 26,7 27,1 27,5
WV 3 21,2 20,4 20,1 19,3 19,4
4 26,8 27,4 28,4 28,0 28,5
5 23,6 24,7 25,3 25,7 26,0
1 26,8 29,5 29,8 30,6 31,0
v 2 22,6 26,0 27,8 27,4 27,9
3 25,3 28,9 31,0 29,7 31,6
4 23,6 25,1 27,8 28,2 28,7
5 24,5 25,0 26,2 27,4 28,5
1 24,3 24,0 25,4 25,2 24,5
Vi 2 24,6 26,6 26,9 25,3 22,6
3 24,3 25,0 26,6 25,3 24,8
4 22,9 24,0 25,0 24,7 23,7
5 22,6 23,4 24,7 24,0 22,9

Keterangan: |: Susu probiotik sapi;

I1: Susu probiotik kambing;
111 Susu sapi;

IV: Susu kambing;

V: Aquades;
VI: Formalin



Lampiran 5. Perhitungan formalin

e Formalin 37% diencerkan menjadi 1%
M.V =M,.V;
37% .V =1% .10 ml
Vi  =(1%x10ml)/37%
V1 =0,27 ml
.. Ambil formalin 37% sebanyak 0,27 ml tambahkan aquades ad 10 ml.
. Formalin 1% = 1 x 10.000 = 10.000 ppm
e Pengenceran 10.000 ppm menjadi 50 ppm
M; . V; =Mz.V;
10.000 ppm . V1 =50 ppm . 100 ml
Vi = (50 ppm x 10 ml) / 10.000 ppm
Vi =0,5ml

.. Ambil formalin 1% sebanyak 0,5 ml tambahkan aquades ad 100 ml

Lampiran 6. Perhitungan dosis formalin

o Konversi dosis formalin untuk mencit
- Dosis untuk manusia formalin 50 ppm
- Konversi ke dosis mencit dengan dikali 0,0026/20 g mencit
50 ppm x 0,0026 = 0,13 ppm/20 g mencit.
50 ppm/100 mI = 0,13 ppm/x

X = 0,26 ml/20 g mencit
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e Contoh perhitungan untuk mencit dengan BB 25 ¢
- (259x0,13 ppm) /20 g =0,1625 ppm
- (0,1625 ppm x 100 ml) /50 ppm = 0,325 ml.
- Jadi volume formalin yang diberikan pada mencit 25 g sebanyak 0,325 ml

~0,33 ml

Lampiran 7. Pembuatan larutan formalin 10%

Pengenceran formalin 37% menjadi 10%
Mi.V: =M.V,
37% .V; =10% . 100 ml
Vi =(10% x 100 ml) / 37%
Vi =27,02ml

. Ambil formalin 37% sebanyak 27 ml tambahkan aquades ad 100 ml.

Lampiran 8. Perhitungan dosis susu

1. Dosis susu probiotik berdasarkan jurnal
- Suplementasi yoghurt untuk tikus yang dipapar formalin 2 mi/200 g
- Konversi dosis tikus ke mencit 0,14 x 2 ml = 0,28 ml/20 g mencit
2. Dosis susu sapi & susu kambing
- Konversi dosis dari manusia ke mencit dikali 0,0026

- Dosis susu untuk mencit 0,0026 x 250 ml = 0,65 ml/20 g mencit
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Lampiran 9. Pembuatan susu probiotik

13,5 g starter bakteri probiotik ditambahkan aquades 100 ml kemudian
dilarutkan secara aseptik

¢

Diinkubasi pada suhu 43 — 45°C selama 24 jam

¢

Disimpan dalam refrigerator (kultur induk)

'

5% kultur induk ditambahkan ke dalam 100 ml susu skim 20% dan diinkubasi
pada suhu 43 - 45°C selama 5 jam (kultur kerja)
Lampiran 10. Pembuatan media MRSA
- Ketentuan pengenceran MRSA = 68,2 g dalam 1 liter air.
- MRSA yang akan dibuat sebanyak 200 ml, sehingga

6829 = X
1000ml 200 ml

X = 68,2 g x 200 ml
X =13,64¢9
. Jadi 13,64 g media MRSA dilarutkan aquades sebanyak 200 ml, kemudian

dipanaskan.

. Dibuat 4 seri pengenceran terakhir dituang bersama media ke dalam cawan

petri, masing-masing seri pengenceran dibuat duplo
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Lampiran 11. Perhitungan jumlah BAL

Susu Seri pengenceran susu probiotik
o Kontrol
Probioik 10 107 107 10°
Sapi negatif | 318 | 310 | 232 | 243 | 126 | 148 | 25 | 19
Kambing | negatif | 377 | 345|278 | 283 | 170 | 152 | 28 | 26

Syarat: jumlah bakteri yang tumbuh antara 30-300 koloni

e Susu probiotik sapi, 2 seri pengenceran memenuhi syarat, maka :

= (126+148) x 1/10”
(232+243) x 1/10°

=274 x 10’
475 x 10°

= 5,8 ( >2 maka digunakan pengenceran terendah)

e Jumlah koloni/ ml = 232 +243 x 1
2 10
= 237,5x 10°
= 2,38 x 108

~. Jumlah bakteri probiotik dalam susu sapi sebesar 2,4 x 10° CFU/m.
e Susu probiotik kambing, 2 seri pengenceran memenuhi syarat, maka

= (170+152) x 1/10”
(278+283) x 1/10°®

=322 x 10’
561 x 10°

= 5,7 ( >2 maka digunakan pengenceran terendah)

e Jumlah koloni/ml = 278 +283 x 1
2 10°
= 280,5 x 10°
= 2,81 x 10°

~. Jumlah bakteri probiotik dalam susu sapi sebesar 2,8 x 10° CFU/ml.



Lampiran 12. Tabel konversi perhitungan dosis pada hewan uji
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Dicar
“N 209 | 2009 | 4009 | 159 | 209 | 40g | 1209 | 700g
Diketahul mencit | tikus | marmot | kelinci | kucing | kera | anjing |manusia
204¢
. 1,0 7,0 12,29 27,8 29,7 64,1 124,2 | 3879
mencit
2009 | g4 | 10 | 174 | 30 | 42 | 92 | 178 | 56,
tikus
4009 0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 315
marmot
159
S Y 0,04 0,25 0,44 1,0 1,06 2,4 45 14,2
kelinci
20¢g
. 0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0
kucing
409
0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 19 6,1
kera
1209 | 5008 | 006 | 010 | 022 | 024 | 052 | 10 | 31
anjing
70,09
; 0,0026 | 0,018 | 0,031 0,07 0,013 | 0,16 0,32 1,0
manusia




Lampiran 13. Gambar pembuatan susu probiotik

Susu Probiotik Kambing dan Sapi setelah diinkubasi
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Lampiran 14. Identifikasi BAL pada susu probiotik

\

Hasil inkubasi BAL pada media MRSA
dari Susu Probiotik Sapi dan Kambing
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Kertas indikator pH

H,0, 3% (Uji Katalase)
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Lampiran 15. Pembuatan formalin

Formalin 37%

Aquades

Formalin 50 ppm Formalin 10% (Larutan fiksatif)



Lampiran 16. Alat-alat praktikum

Autoclave
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.......

...........

~ Kandang mencit

Penimbangan Berat Badan Mencit
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Preparat histologi hati mencit
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Lampiran 18. Alat-alat pembuatan preparat histologi

Alat Embedding
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\ I 3
Alat processing untuk pewarnaan HE

Hot Plate
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